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Lampiran 1 (SK Pembimbing Skripsi)  
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Lampiran 2 (Jurnal Bimbingan 1) 
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Lampiran 3 (Jurnal Bimbingan 2) 
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Lampiran 4 (Surat Keterangan Izin Wawancara dan Obervasi Awal) 
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Lampiran 5 (Surat Balasan Telah Melakukan Wawancara dan Obervasi Awal) 
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Lampiran 6 (Hasil Wawancara Awal) 
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Lampiran 7 (Hasil Obervasi Awal) 
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Lampiran 8 (Surat Izin Uji Coba Instrumen) 

 

  



134 
 

Lampiran 9 (Surat Balasan Uji Coba Instrumen) 
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Lampiran 10 (Surat Izin Pengambilan Data) 
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Lampiran 11 (Surat Balasan Pengambilan Data) 
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Lampiran 12 (Surat Pernyataan Expert Judgement) 

 



138 
 

 

  



139 
 

Lampiran 13 (Lembar Observasi Guru) 

 



140 
 

 



141 
 

 

  



142 
 

Lampiran 14 (Lembar Wawancara Guru Kelas Eksperimen) 
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Lampiran 15 (Lembar Wawancara Guru Kelas Kontrol) 
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Lampiran 16 (Lembar Wawancara Siswa) 
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Lampiran 17 (Lembar Wawancara Orang Tua Siswa) 
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Lampiran 18 (Hasil Tes Sebelum Penelitian) 

Pretest Kelas Eksperimen   
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Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran 19 (Daftar Nilai Pretest Siswa) 

Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Nilai 

1 FAR 30 

2 MYK 30 

3 RFK 35 

4 AZR 40 

5 SAP 40 

6 SAS 40 

7 S 40 

8 MFN 45 

9 SA 45 

10 AMS 50 

11 ANJ 50 

12 DAP 50 

13 AK 55 

14 ZK 55 

15 ZH 55 

16 MYA 60 

17 MNS 60 

18 SRA 60 

19 ASA 65 

20 DSO 65 

21 NSM 65 

22 RMH 65 

23 AFS 65 

24 NAP 70 

25 SHH 70 

26 KSW 80 

27 SZK 80 

 

 

 

 

 

Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Nilai 

1 SKS 25 

2 MP 25 

3 MR 25 

4 CB 30 

5 MHP 35 

6 SP 35 

7 MKA 40 

8 NA 40 

9 SK 40 

10 RA 45 

11 BF 45 

12 RIF 45 

13 AVI 45 

14 NAM 50 

15 NAH 50 

16 SDP 50 

17 SAP 50 

18 QMR 50 

19 AN 55 

20 MDA 55 

21 NF 60 

22 NSH 60 

23 DJ 60 

24 ARP 65 

25 ANA 65 

26 MAH 75 

27 AS 75 
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Kesimpulan Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai Banyak Siswa 

30 2 

35 1 

40 4 

45 2 

50 3 

55 3 

60 3 

65 5 

70 2 

80 2 

 

Kesimpulan Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Banyak Siswa 

25 3 

30 1 

35 2 

40 3 

45 4 

50 5 

55 2 

60 3 

65 2 

75 2 

 

Keterangan: 

KKM yang ditetapkan di SDN Sukaharja 1 yaitu 65.  

Hasil pretest kelas eksperimen terdapat 18 siswa yang tidak memenuhi nilai kkm. 

Sedangkan hasil pretest kelas kontrol terdapat 23 siswa yang tidak memenuhi nilai 

kkm. 
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Lampiran 20 (Modul Ajar Kelas Eksperimen) 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : NISA AYUDHIYA 
Instansi : SD NEGERI SUKAHARJA 1 
Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase /Kelas /Semester : B / IV/ 2 (Genap) 
Bab 8 : Asal Usul 

Tema : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1.  Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

2. Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan dan tulis. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri; 
 Bernalar kritis; 
 Kreatif; 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Lembar kerja peserta didik 

 Gambar-gambar 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal         : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan  memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu   mencapai keterampilan menulis, dan memiliki 

keterampilan berpikir kritis. 

F.JUMLAH PESERTA DIDIK 

 27 Peserta didik 
 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran Picture and Picture 
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KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan Pembelajaran Bab Ini : 

 

 Melalui kegiatan menulis cerpen siswa mampu mengurutkan gambar 

menjadi utuh.  

 Melalui potongan gambar siswa mampu menulis cerpen.  

 Melalui kegiatan mengamati sebuah cerpen, siswa mampu 

mengidentifikasi unsur-unsur keterampilan menulis cerpen dengan 

benar. 

Capaian Pembelajaran : 

 

Menyimak : 

 Menyimak unsur-unsur cerpen dan contoh cerpen yang disampaikan oleh guru! 

 

Membaca: 

 Mempresentasikan atau membaca hasil cerpen di depan kelas. 

 

Menulis: 

 Menulis cerpen sesuai dengan unsur-unsur cerpen 

 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

 Meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa.  

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Langkah-Langkah Pembelajaran    Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan mengajak pesserta 

didik untuk membaca do’a. 

2. Guru menyapa peserta didik, menanyakan kabar, dan mengkondisikan 

kelas agar siap untuk belajar. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa.  

4. Guru memberikan sebuah motivasi untuk siswa. 
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Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

2. Guru menyampaikan materi sebagai pengantar pembelajaran. 

3. Guru meminta siswa untuk membaca cerita yang disajikan pada buku siswa.  

4. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berdasarkan cerpen 

yang dibacanya.  

5. Siswa mengidentifikasi makna dari cerpen secara bertahap dengan 

menjelaskan isi cerpen.  

6. Guru menjelaskan judul/tema cerpen dan isi yang mengandung unsur-unsur 

cerpen.  

7. Guru mengkoordinasikan siswa dalam bentuk kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa.  

8. Guru membagikan LKPD dan gambar yang berkaitan dengan materi 

pada setiap kelompok. 

9. Guru meminta siswa terlibat secara aktif untuk mengamati setiap gambar 

yang diberikan oleh guru. 

10. Guru memerintah siswa untuk memasang gambar-gambar menjadi 

urutan yang logis.  

11. Dari gambar yang telah dibagikan, guru memberikan arahan menyusun 

gambar-gambar kepada siswa.  

12. Guru memerintah siswa untuk menetukan judul dan isi sesuai 

dengan urutan gambar yang telah disusun.  

13. Dari susunan gambar yang telah diurutkan, guru memberikan arahan untuk 

membuat cerpen sesuai dengan urutan gambar dan unsurunsur cerpen.  

14. Guru memerintah siswa untuk mempresentasikan hasil karyanya di 

depan kelas. 

15. Guru memberikan semangat kepada siswa agar percaya diri di depan kelas.  

16. Guru memberikan penguatan materi.  

17. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi. 
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Kegiatan Penutup 

 

1. Guru melakukan refleksi belajar bersama siswa.  

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa penutup 

belajar. 

  

Mengetahui, Tangerang, 26 Januari 2024 

Kepala SD Negeri Sukaharja 1 Guru Kelas IV A 

 

 

SUSILASTRI, S.Pd. SD 

 

 

IIF SYARIFAH, S.Pd 

NIP.19710816199903201 NIP.19790130200812002 
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Lampiran 21 (Modul Ajar Kelas Kontrol) 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : NISA AYUDHIYA 
Instansi : SD NEGERI SUKAHARJA 1 
Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase /Kelas /Semester : B / IV/ 2 (Genap) 
Bab 8 : Asal Usul 

Tema : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1.  Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 

2. Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan dan tulis. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri; 
 Bernalar kritis; 
 Kreatif; 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Lembar kerja peserta didik 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal         : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan  memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu   mencapai keterampilan menulis, dan memiliki 

keterampilan berpikir kritis. 

F.JUMLAH PESERTA DIDIK 

 27 Peserta didik 
 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model Pembelajaran Konvensional 
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KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan Pembelajaran Bab Ini : 

 

 Siswa dapat menulis cerpen sesuai dengan instruksi.  

 Melalui kegiatan mengamati sebuah cerpen, siswa mampu mengidentifikasi 

unsur-unsur dalam menulis cerpen.  

Capaian Pembelajaran : 

 

Menyimak : 

 Menyimak unsur-unsur cerpen dan contoh cerpen yang disampaikan oleh guru! 

 

Membaca: 

 Mempresentasikan atau membaca hasil cerpen di depan kelas. 

 

Menulis: 

 Menulis cerpen sesuai dengan unsur-unsur cerpen 

 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

 Meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa.  

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Langkah-Langkah Pembelajaran    Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

untuk membaca do’a . 

2. Guru menyapa peserta didik, menanyakan kabar, dan mengkondisikan kelas 

agar siap untuk belajar.  

3. Guru mengecek kehadiran siswa.  

4. Guru memberikan sebuah motivasi untuk siswa.   
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Kegiatan Inti  

1. Guru menyampaikan materi sebagai pengantar pembelajaran.  

2. Guru meminta siswa untuk membacakan cerpen yang disajikan pada buku 

siswa.  

3. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berdasarkan cerpen 

yang dibacanya.  

4. Siswa mengidentifikasi makna dari cerpen secara bertahap dengan 

menjelaskan unsurunsur dalam isi cerpen.  

5. Guru menjelaskan judul cerpen, isi cerpen sesuai dengan unsur-unsur 

cerpen. 

6. Guru menugaskan siswa untuk membuat cerpen berdasarkan tema yang 

telah ditentukan oleh guru.  

7. Siswa diminta untuk mempresentasikan cerpen hasil karyanya di depan 

kelas. 

Kegiatan Penutup 

 

1. Guru melakukan refleksi belajar bersama siswa.  

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

3. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa penutup 

belajar. 

  

Mengetahui, Tangerang, 26 Januari 2024 

Kepala SD Negeri Sukaharja 1 Guru Kelas IV B 

 

 

SUSILASTRI, S.Pd. SD 

 

 

RUSNANI, S.Pd 

NIP.19710816199903201 NIP.197901302008012002 
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Lampiran 22 (Instrumen Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 

 

  



 

168  

Lampiran 23 (Instrumen Posttest Kelas Eksperimen) 
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Lampiran 24 (Instrumen Posttest Kelas Kontrol) 
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Lampiran 25 (Gambar Model Pembelajaran Picture and Picture Kelas 

Eksperimen) 
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Lampiran 26 (Hasil Tes Setelah Penelitian) 

Posttest Kelas Eksperimen 
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Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 27 (Daftar Nilai Posttest Siswa) 

 

Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Nilai 

1 DAP 65 

2 MFN 75 

3 DSO 80 

4 ZH 80 

5 AK 80 

6 AZR 85 

7 MYK 85 

8 RMH 85 

9 SHH 85 

10 AMS 85 

11 ANJ 85 

12 FAR 90 

13 MYA 90 

14 MNS 90 

15 NSM 90 

16 RFK 90 

17 ZK 90 

18 S 90 

19 SA 90 

20 AFS 90 

21 ASA 90 

22 KSW 100 

23 NAP 100 

24 SZK 100 

25 SAP 100 

26 SAS 100 

27 SRA 100 

 

 

 

 

 

Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Nilai 

1 ARP 50 

2 MDA 50 

3 MKA 50 

4 RA 50 

5 MP 50 

6 MR 60 

7 SP 60 

8 AVI 60 

9 CB 60 

10 NF 60 

11 SAP 60 

12 SKS 60 

13 ANA 60 

14 MHP 60 

15 NAH 60 

16 NAM 65 

17 NA 65 

18 SDP 65 

19 BF 65 

20 RIF 65 

21 NSH 70 

22 AN 70 

23 DJ 70 

24 QMR 75 

25 SK 75 

26 MAH 80 

27 AS 85 
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Kesimpulan Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Banyak Siswa 

65 1 

75 1 

80 3 

85 6 

90 10 

100 6 

 

Kesimpulan Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Banyak Siswa 

50 5 

60 10 

65 5 

70 3 

75 2 

80 1 

85 1 

 

Keterangan: 

KKM yang ditetapkan di SDN Sukaharja 1 yaitu 65.  

Hasil posttest kelas eksperimen semua siswa dengan jumlah 27 siswa sudah 

memenuhi nilai kkm. Sedangkan hasil posttest kelas kontrol terdapat 15 siswa yang 

tidak memenuhi nilai kkm. 
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Lampiran 28 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Eksperimen) 

Banyak Data (N)   = 27 

Data Terkecil (Dmin)  = 30  

Data Terbesar (Dmax)  = 80 

Rentang    = Dmax-Dmin 

    = 80 - 30 

    = 50 

Banyak Kelas (k)   = 1 + 3,3 log (n) 

    = 1 + 3,3 log (27) 

    = 5,72329 

    = 6 

Interval Kelas (i)   = 
𝑟

𝑘
 = 

50

6
 = 8,3 = 9 (dibulatkan) 
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Lampiran 29 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Pretest Kontrol) 

Banyak Data (N)   = 27 

Data Terkecil (Dmin)  = 25 

Data Terbesar (Dmax)  = 75 

Rentang    = Dmax-Dmin 

    = 75 - 25 

    = 50 

Banyak Kelas (k)   = 1 + 3,3 log (n) 

    = 1 + 3,3 log (27) 

    = 5,7232 

    = 6 

Interval Kelas (i)   = 
𝑟

𝑘
=

50

6
= 8,3 = 9 (dibulatkan) 

 

  



 

177  

Lampiran 30 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Posttest Eksperimen) 

Banyak Data (N)   = 27 

Data Terkecil (Dmin)  = 65 

Data Terbesar (Dmax)  = 100 

Rentang    = Dmax-Dmin 

    = 100 - 65 

    = 35 

Banyak Kelas (k)   = 1 + 3,3 log (n) 

    = 1 + 3,3 log (27) 

    = 5,7232 

    = 6 

Interval Kelas (i)   = 
𝑟

𝑘
= 

35

6
 = 5,8 = 6 (dibulatkan) 
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Lampiran 31 (Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi Posttest Kontrol) 

Banyak Data (N)   = 27 

Data Terkecil (Dmin)  = 50 

Data Terbesar (Dmax)  = 85 

Rentang    = Dmax-Dmin 

    = 85 - 50 

    = 35 

Banyak Kelas (k)   = 1 + 3,3 log (n) 

    = 1 + 3,3 log (27) 

    = 5,7232 

    = 6 

Interval Kelas (i)   = 
𝑟

𝑘
 = 

35

6
 = 5,8 = 6 (dibulatkan) 
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Lampiran 32 (Perhitungan Analisis Deskriptif Data Pretest Eksperimen) 

Banyak 

Kelas 
Interval F 

Nilai 

Tengah 

(x) 

Frekuensi 

Relative 

(%) 

F.X X-�̅� (X-�̅�)^2 F(X-�̅�)^2 

1 30-38 3 34 11.11 102 -20.00 400.00 1200.00 

2 39-47 6 43 22.22 258 -11.00 121.00 726.00 

3 48-56 6 52 22.22 312 -2.00 4.00 24.00 

4 57-65 8 61 29.63 488 7.00 49.00 392.00 

5 66-74 2 70 7.41 140 16.00 256.00 512.00 

6 75-83 2 79 7.41 158 25.00 625.00 1250.00 

Jumlah 27  100 1458   4104.00 

 

Mean �̅�  = 
∑ =𝟏 𝒊
𝒏 ʄ𝒊𝝌𝒊

∑ =𝟏 𝒊
𝒏 ʄ𝒊

 

  = 
1458

27
 

  = 54 

 

Median (Me)  = b + p (
𝑛−𝐹2

1

ʄ
) 

  = 47,5 + 9 (
13,5−9

6
) 

  = 47,5 + 9 (0,75) 

  = 47,5 + 6,75 

  = 54,25 

 

Modus (Mo)  = b + p (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 47,5 + 9 (
6−6

6−6+6−8
) 

  = 47,5 + 9 (0) 

  = 56,5 
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Lampiran 33 (Perhitungan Analisis Deskriptif Data Pretest Kontrol) 

Banyak 

Kelas 
Interval F 

Nilai 

Tengah 

(x) 

Frekuensi 

Relative 

(%) 

F.X X-�̅� (X-�̅�)^2 F(X-�̅�)^2 

1 25-33 4 29 14.81 116 -18.67 348.44 1393.78 

2 34-42 5 38 18.52 190 -9.67 93.44 467.22 

3 43-51 9 47 33.33 423 -0.67 0.44 4.00 

4 52-60 5 56 18.52 280 8.33 69.44 347.22 

5 61-69 2 65 7.41 130 17.33 300.44 600.89 

6 70-78 2 74 7.41 148 26.33 693.44 1386.89 

Jumlah 27  100 1287   4200.00 

 

Mean �̅�  = 
∑ =𝟏 𝒊
𝒏 ʄ𝒊𝝌𝒊

∑ =𝟏 𝒊
𝒏 ʄ𝒊

 

  = 
1287

27
 

  = 47,66 

 

Median (Me)  = b + p (
𝑛−𝐹2

1

ʄ
) 

  = 42,5 + 9 (
13,5−9

9
) 

  = 42,5 + 9 (0,5) 

  = 42,5 + 4,5 

  = 47 

 

Modus (Mo)  = b + p (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 42,5 + 9 (
9−5

9−5+ 9−5
) 

  = 42,5 + 9 (0,5) 

  = 47 
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Lampiran 34 (Perhitungan Analisis Deskriptif Data Posttest Eksperimen) 

Banyak 

Kelas 
Interval F 

Nilai 

Tengah 

(x) 

Frekuensi 

Relative 

(%) 

F.X X-�̅� (X-�̅�)^2 F(X-�̅�)^2 

1 65-70 1 67.5 3.70 67.5 -21.11 445.68 445.68 

2 71-76 1 73.5 3.70 73.5 -15.11 228.35 228.35 

3 77-82 3 79.5 11.11 238.5 -9.11 83.01 249.04 

4 83-88 6 85.5 22.22 513 -3.11 9.68 58.07 

5 89-94 10 91.5 37.04 915 2.89 8.35 83.46 

6 95-100 6 97.5 22.22 585 8.89 79.01 474.07 

Jumlah 27  100 2392.5   1538.67 

 

Mean �̅�  = 
∑ =𝟏 𝒊
𝒏 ʄ𝒊𝝌𝒊

∑ =𝟏 𝒊
𝒏 ʄ𝒊

 

  = 
2392,5

27
 

  = 80,61 

 

Median (Me)  = b + p (
𝑛−𝐹2

1

ʄ
) 

  = 88,5 + 6 (
13,5−11

10
) 

  = 88,5 + 6 (0,25) 

  = 88,5 + 1,5 

  = 90 

 

Modus (Mo)  = b + p (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 88,5 + 6 (
10−6

10−6+ 10−6
) 

  = 88,5 + 6 (0,5) 

  = 91,5 
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Lampiran 35 (Perhitungan Analisis Deskriptif Data Posttest Kontrol) 

Banyak 

Kelas 
Interval F 

Nilai 

Tengah 

(x) 

Frekuensi 

Relative 

(%) 

F.X X-�̅� (X-�̅�)^2 F(X-�̅�)^2 

1 50-55 5 52.5 18.52 262.5 -10.44 109.09 545.43 

2 56-61 10 58.5 37.04 585 -4.44 19.75 197.53 

3 62-67 5 64.5 18.52 322.5 1.56 2.42 12.10 

4 68-73 3 70.5 11.11 211.5 7.56 57.09 171.26 

5 74-79 2 76.5 7.41 153 13.56 183.75 367.51 

6 80-85 2 82.5 7.41 165 19.56 382.42 764.84 

Jumlah 27  100 1699.5   2058.67 

 

Mean �̅�  = 
∑ =𝟏 𝒊
𝒏 ʄ𝒊𝝌𝒊

∑ =𝟏 𝒊
𝒏 ʄ𝒊

 

  = 
1699,5

27
 

  = 62,94 

 

Median (Me)  = b + p (
𝑛−𝐹2

1

ʄ
) 

  = 61,5 + 6 (
13,5−15

5
) 

  = 61,5 + 6 (-0,3) 

  = 61,5 + (-1,8) 

  = 59,7 

 

Modus (Mo)  = b + p (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 61,5 + 6 (
5−10

5−10+ 5−3
) 

  = 61,5 + 6 (-3) 

  = 43,5  
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Lampiran 36 (Perhitungan Uji Normalitas Pretest Eksperimen) 

Interval 

Batas 

Kelas 

Bawah 

Z F(z) 
Luas 

Daerah 

f

o 
Fe (Fo-Fe)2Fe 

  29.5 -1.9872 0.0234         

30-38       0.0809 3 2.1840 0.3049 

  38.5 -1.2572 0.1043         

39-47       0.1947 6 5.2564 0.1052 

  47.5 -0.5272 0.2990         

48=56       0.2813 6 7.5958 0.3352 

  56.5 0.2028 0.5803         

57-65       0.2442 8 6.5930 0.3003 

  65.5 0.9328 0.8245         

66-74       0.1273 2 3.4368 0.6007 

  74.5 1.6628 0.9518         

75-83       0.0398 2 1.0751 0.7957 

  83.5 2.3928 0.9916         

            Xhitung 2.4420 

            Xtabel 11,07 

 

Z   = 
𝜒−�̅�

𝑠
 = 

29,5−54

12,32
 = 

−24,5

12,32
 = -1,9872 

Selisih Luas  = F(Z)2 – F(Z)1 = (0.1043) – (0.0234) = 0.0809 

Fe   = n.selisih luas = 27.0,0809 = 2.1840 

X2   = ∑ 
(ʄ𝑜− ʄ𝑒)2

ʄ𝑒
 = 

(3−2.1840)2

2.1840
 = 

(0,816 .  0,816)

2.1840
 = 

0,6658

2.1840
 = 0,3049 

 

X2hitung = 2.4420 

X2tabel = 5%;k-1 = 0,05;6-1= 0,05;5= 11,07 

Kesimpulan = X2hitung < X2tabel = 2.4420<11,07 (Normal) 
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Lampiran 37 (Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kontrol) 

Interval 

Batas 

Kelas 

Bawah 

Z F(z) 
Luas 

Daerah 
fo Fe (Fo-Fe)2Fe 

  24.5 -1.8575 0.0316         

25-33       0.0964 4 2.6024 0.7506 

  33.5 -1.1359 0.1280         

34-42       0.2113 5 5.7061 0.0874 

  42.5 -0.4143 0.3393         

43-51       0.2814 9 7.5969 0.2591 

  51.5 0.3074 0.6207         

52-60       0.2275 5 6.1435 0.2129 

  60.5 1.0290 0.8482         

61-69       0.1117 2 3.0170 0.3428 

  69.5 1.7506 0.9600         

70-78       0.0333 2 0.8990 1.3484 

  78.5 2.4722 0.9933         

            Xhitung 3.0012 

            Xtabel 11,07 

 

Z   = 
𝜒−�̅�

𝑠
 = 

24,5−47,66

12,47
 = 

−23,16

12,47
 = -1,8575 

Selisih Luas  = F(Z)2 – F(Z)1 = (0.1280) – (0.316) = 0.0904 

Fe   = n.selisih luas = 27.0,0904 = 2.4408 

X2   = ∑ 
(ʄ𝑜− ʄ𝑒)2

ʄ𝑒
 = 

(4−2.6024)2

2.6024
 = 

(1,3976 .  1,3976)

2.6024
 = 

1,9532

2.6024
 = 0,7506 

 

X2hitung = 3.0012 

X2tabel = 5%;k-1 = 0,05;6-1= 0,05;5= 11,07 

Kesimpulan = X2hitung < X2tabel = 3.0012<11,07 (Normal) 
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Lampiran 38 (Perhitungan Uji Normalitas Posttest Eksperimen) 

Interval 

Batas 

Kelas 

Bawah 

Z F(z) 
Luas 

Daerah 
fo Fe (Fo-Fe)2Fe 

  64.5 -3.1939 0.0007         

65-70       0.0075 1 0.2029 3.1312 

  70.5 -2.3991 0.0082         

71-76       0.0461 1 1.2448 0.0481 

  76.5 -1.6043 0.0543         

77-82       0.1548 3 4.1792 0.3327 

  82.5 -0.8095 0.2091         

83-88       0.2850 6 7.6956 0.3736 

  88.5 -0.0147 0.4941         

89-94       0.2882 10 7.7814 0.6325 

  94.5 0.7801 0.7823         

95-100       0.1600 6 4.3208 0.6526 

  100.5 1.5749 0.9424         

            Xhitung 5.1708 

            Xtabel 11,07 

 

Z   = 
𝜒−�̅�

𝑠
 = 

64,5−88,61

7,54
 = 

−24,11

7,54
 = -3,1939 

Selisih Luas  = F(Z)2 – F(Z)1 = (0.0082) – (0.0007) = 0.0075 

Fe   = n.selisih luas = 27.0,0075 = 0,2029 

X2   = ∑ 
(ʄ𝑜− ʄ𝑒)2

ʄ𝑒
 = 

(1−0,2029)2

0,2029
 = 

(0,2029 .  0,2029)

0,2029
 = 

0,0411

0,2029
 = 3,1312 

 

X2hitung = 5.1708 

X2tabel = 5%;k-1 = 0,05;6-1= 0,05;5= 11,07 

Kesimpulan = X2hitung < X2tabel = 5.1708<11,07 (Normal) 
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Lampiran 39 (Perhitungan Uji Normalitas Postest Kontrol) 

Interval 

Batas 

Kelas 

Bawah Z F(z) 

Luas 

Daerah Fo Fe (Fo-Fe)2Fe 

  49.5 -1.5397 0.0618         

50-55       0.1351 5 3.6486 0.5005 

  55.5 -0.8526 0.1970         

56-61       0.2374 10 6.4085 2.0127 

  61.5 -0.1654 0.4343         

62-67       0.2648 5 7.1485 0.6457 

  67.5 0.5217 0.6991         

68-73       0.1876 3 5.0645 0.8416 

  73.5 1.2088 0.8866         

74-79       0.0844 2 2.2783 0.0340 

  79.5 1.8960 0.9710         

80-85       0.0241 2 0.6503 2.8011 

  85.5 2.5831 0.9951         

            Xhitung 6.8357 

            Xtabel 11,07 

 

Z   = 
𝜒−�̅�

𝑠
 = 

49,5−62,94

8,73
 = 

−13,44

8,73
 = -1,5397 

Selisih Luas  = F(Z)2 – F(Z)1 = (0.1970) – (0.0618) = 0.1351 

Fe   = n.selisih luas = 27.0,1351 = 3,6486 

X2   = ∑ 
(ʄ𝑜− ʄ𝑒)2

ʄ𝑒
 = 

(5−3,6486)2

3,6486
 = 

(1,3514 .  1,3514)

3,6486
 = 

1,8262

3,6486
 =0,5005 

 

X2hitung = 6.8357 

X2tabel = 5%;k-1 = 0,05;6-1= 0,05;5= 11,07 

Kesimpulan = X2hitung < X2tabel = 6.8357<11,07 (Normal) 
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Lampiran 40 (Perhitungan Uji Homogenitas Data Pretest Eksperimen dan 

Kontrol) 

Uji homogenitas data keterampilan menulis cerpen siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan pengujian Uji Fisher, diperoleh data sebagai berikut: 

1. Data Pretest 

a. Menentukan mean dan simpangan baku 

Dari data yang telah dihitung maka diperoleh varians terbesar dari pretest 

kelas kontrol yaitu 161,54 dan varians terkecil yaitu dari pretest kelas 

eksperimen yaitu 157,84. 

b. Menentukan Fhitung 

Fhitung = 
𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

161,54

157,84
 = 1,023 

c. Menentukan nilai Ftabel 

Ftabel (α:dk(C); dk (D)↔ Ftabel (0,05;n(C)-1;n(B)-1 

dk (C) = 27-1 = 26 

dk (B) = 27-1 = 26 

Ftabel = FINV (0,05;26;26) = 1,929 

d. Kriteria Uji 

Jika Fhit > Ftabel maka kedua sampel berasal dari populasi yang tidak 

homogen. 

Jika Fhit < Ftabel maka kedua sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Karena 1,023< 1,929, sehingga didapat Fhit < Ftabel maka varians adalah 

homogen.  
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Lampiran 41 (Perhitungan Uji Homogenitas Data Posttest Eksperimen dan 

Kontrol) 

Uji homogenitas data keterampilan menulis cerpen siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan pengujian Uji Fisher, diperoleh data sebagai berikut: 

1. Data Posttest 

a. Menentukan mean dan simpangan baku 

Dari data yang telah dihitung maka diperoleh varians terbesar dari 

pretest kelas eksperimen yaitu 80,55 dan varians terkecil yaitu dari pretest 

kelas kontrol yaitu 79,18. 

b. Menentukan Fhitung 

Fhitung = 
𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆2𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

80,55

79,18
 = 1,017 

c. Menentukan nilai Ftabel 

Ftabel (α:dk(C); dk (D)↔ Ftabel (0,05;n(C)-1;n(B)-1 

dk (C) = 27-1 = 26 

dk (B) = 27-1 = 26 

Ftabel = FINV (0,05;26;26) = 1,929 

d. Kriteria Uji 

Jika Fhit > Ftabel maka kedua sampel berasal dari populasi yang tidak 

homogen. 

Jika Fhit < Ftabel maka kedua sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Karena 1,017< 1,929, sehingga didapat Fhit < Ftabel maka varians adalah 

homogen.  
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Lampiran 42 (Perhitungan Uji Hipotesis Data Pretest Eksperimen dan Kontrol) 

t = 
𝜒1̅̅̅̅ − �̅�2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+ 𝑛2−2
(
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

  

 = 
54 − 47,6

√
(27−1)157,84 + (27−1)161,54

27+27−2
(
1

27
+ 

1

27
)

 

 = 
6,4

√
(26)157,84 + (26)161,54

52
(0,037+ 0,037)

 

 = 
6,4

√
4.103+ 4.200

52
(0,074)

 

 = 
6,4

√
8.303

52
(0,074)

 

 = 
6,4

√159,67(0,074)
 

 = 
6,4

√11,81
 

 = 
6,4

3,43
 

 = 1,8658 

thitung = 1,8658 

ttabelα;dk = (0,05;n1+n2-2) 

   = (0,05;52) 

ttabel  = TINV (0,05;52) 

  = 2,0066 
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Lampiran 43 (Perhitungan Uji Hipotesis Data Posttest Eksprimen dan Kontrol) 

t = 
𝜒1̅̅̅̅ − �̅�2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+ 𝑛2−2
(
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

  

 = 
88,61 − 62,94

√
(27−1)58,18 + (27−1)79,18

27+27−2
(
1

27
+ 

1

27
)

 

 = 
25,67

√
(26)58,18 + (26)79,18

52
(0,037+ 0,037)

 

 = 
25,67

√
1.512+ 2.058

52
(0,074)

 

 = 
25,67

√
3.570

52
(0,074)

 

 = 
25,67

√68,65(0,074)
 

 = 
25,67

√5,080
 

 = 
25,67

2,253
 

 = 11,393 

thitung = 11,3936 

ttabelα;dk = (0,05;n1+n2-2) 

   = (0,05;52) 

ttabel  = TINV (0,05;52) 

  = 2,0066 
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Lampiran 44 (Dokumentasi) 

Peneliti sedang melakukan wawancara dan observasi awal dengan wali kelas IV 

Ibu Iif Syarifah, S.Pd 

  

Peneliti sedang melakukan pretest di kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 



 

192  

Peneliti sedang melakukan pretest di kelas kontrol 

 

Peneliti sedang memberikan treatment menggunakan model pembelajaran picture 

and picture 
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Peneliti memberikan penjelasan materi 

 

 

Peneliti membagikan potongan gambar kepada siswa 
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Siswa membuat cerita dengan menyusun gambar 

 

 

Peneliti menyimpulkan materi 
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Peneliti menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol 

 

 

Siswa membuat cerita pendek di kelas kontrol 
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Wawancara dengan guru kelas eksperimen Ibu Iif Syarifah, S.Pd 

 

Wawancara dengan guru kelas kontrol Ibu Rusnani, S.Pd  
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Wawancara dengan beberapa siswa kelas eksperimen 

  

 

Wawancara dengan beberapa orang tua siswa kelas eksperimen 
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